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A B S T R A C T 

Batang Mahat River is one of the rivers which empties to PLTA Koto Panjang Dam. Batang Mahat 
estuary around PLTA Koto Panjang Dam is one of the fishing grounds. This study was aimed to obtain 
information about the water chemical and physical characteristics and biology (plankton) Batang Mahat 
around PLTA Koto Panjang Dam. This research was conducted in March-May 2019 The observation 
stations were determined using the purposive sampling method and then divided into three observation 
stations. Sampling was carried out 3 times with an interval of 2 weeks. Data analysis was performed 
descriptively. The results showed the water quality of Batang Mahat around the PLTA Koto Panjang Dam 
are as follows: temperature 31-32oC, tranparancy 2.00-2.31 m, pH 6, dissolved oxygen 4.32-6.90 mg/L, 
CO2 0.39-3.9 mg/L, nitrate 0.0021-0.1375 mg/L, and phosphate 0.0177-0.0774 mg/L. The results of the 
study found as many as 23 species. Plankton which belongs to 7 classes, namely: Bacillariophyceae, 
Chlorophyceae, Dinophyceae, Euglenophyceae, Synurophyceae, Magnoliopsida and Maxillopoda. 
Plankton abundance ranges from 20,000-64,250 ind/L. The diversity index ranges from 1.88-2.83. The 
similarity index ranges from 0.48-0.95 and the dominance index ranges from 0.19-0.36. Water quality 
Batang Mahat based on the environmental index is classified as moderate. 

 
 

1. PENDAHULUAN 

Sungai Batang Mahat merupakan salah satu sungai yang mengalir di Nagari Pangkalan Koto 
Baru dan Nagari Gunung Malintang Kabupaten Lima Puluh Kota yang bermuara pada Waduk Koto 
Panjang dengan panjang sungai 44,06 km dan luas DAS Batang Mahat sekitar 772,87 km2. 
Keberadaan Sungai Batang Mahat ini sangat penting bagi Waduk PLTA Koto Panjang, Terutama 
sebagai salah satu sumber air waduk. 
 

Muara Batang Mahat merupakan salah satu areal penangkapan ikan bagi masyarakat nelayan 
setempat. Banyak alat tangkap yang dioperasikan pada daerah tersebut. Umumnya ikan yang 
tertangkap ditempat tersebut terdiri dari ikan baung (Mystus nemurus), tapah (Wallago leeri), belida 
(Chitala lopis), toman (Channa micropeltes) dan tabingalan (Puntioplites bulu).  
 
 Banyaknya masyarakat nelayan yang menangkap ikan di muara Batang Mahat kemungkinan 
disebabkan karena faktor lingkungan perairan yang cukup baik. seperti lingkungan fisika, kimia dan 
biologi perairan yang cukup baik. Kondisi lingkungan perairan akan menentukan kehidupan organisme 



      Permata Zahrani H, Berkala Perikanan Terubuk Vol 48 No 1 Februari 2020                                                                                                                   261 
 

yang ada didalamnya dapat terus berlanjut, dan ikan-ikan akan memilih habitat dengan kondisi 
lingkungan yang subur. Habitat sekitar kawasan tersebut menarik untuk diketahui faktor-faktor 
lingkungan dan biologi perairan yang menyokong berlimpahnya sumberdaya ikan di tempat tersebut. 
Berbagai penelitian tentang karakteristik Waduk PLTA Koto Panjang telah banyak dilakukan. Siagian, 
2012 menyatakan bahwa perairan waduk PLTA Koro Panjang terdapat 17 jenis fiitoplankton yang 
terdiri dari 4 kelas, yaitu 6 jenis Bacillariophita, 5 jenis Chlorophita, 3 jenis Crysophita dan 3 jenis kelas 
Cyanophita. Namun untuk perairan Batang Mahat secara khusus belum pernah dilakukan, baik kualitas 
airnya maupun biologi (Plankton). Oleh karena itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang 
karakteristik kualitas air Batang Mahat sekitar Waduk PLTA Koto Panjang. 
 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret-Mei  2019. Yang berlokasi di Sungai Batang Mahat 
Sekitar Waduk PLTA Koto Panjang. Pengukuran kualitas air dan identifikasi Plankton dilaksanakan di 
Laboratorium Ekologi Perikanan dan Manajemen Lingkungan Perairan Fakultas Perikanan dan Kelautan 
Universitas Riau. 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain GPS, water sampler, Indikator pH, cool box, 
botol sample, Secchi disc, DO meter, thermometer, ember, vacuum pump, tabung reaksi, tabung 
Erlenmeyer, plankton net No. 25, kertas Whatman No. 42, spektrofotometer, kertas label dan alat tulis 
untuk mencatat selama penelitian. Sedangkan bahan yang digunakan adalah lugol 1%, MnSO4, NaOH-
KI, Na2S2O3, amilum, H2SO4, aquades, SnCl2, ammonium molybdate, brucine, indikator pp dan Na2CO3. 
 
Metode 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. Data yang dikumpulkan 
berupa data primer yang diperoleh dari hasil pengukuran parameter faktor lingkungan, baik di 
lapangan maupun dianalisis di laboratorium. Sedangkan data sekunder diperoleh dari instansi terkait 
yang berada di sekitar lokasi penelitian serta literatur diperoleh dari perpustakaan, internet dan lain-
lain yang berkaitan dengan penelitian. 
 
Prosedur 
Penentuan Lokasi Pengamatan 
Stasiun pengamatan ditentukan dengan menggunakan metode purposive sampling yaitu penentuan 
stasiun dengan memperhatikan kondisi serta keadaan daerah penelitian yang dapat mewakili kondisi 
perairan daerah penelitian. Penentuan lokasi pengambilan sampel dibagi atas tiga stasiun dengan 
kondisi yang berbeda. Dalam hal ini stasiun pengambilan sampel ditentukan sesuai pada daerah 
penetapan alat tangkap jaring yang sering dilakukan oleh nelayan. Adapun karakteristik masing-
masing stasiun pengambilan sampel (Gambar 1.) sebagai berikut: 
 
Stasiun 1 : Lokasi ini terletak di dekat badan Sungai Batang Mahat. Posisi N: 00o12'6'' dan E: 
100o48'55''. 
 
Stasiun 2 : Merupakan inlet atau daerah saluran air masuk yang menghubungkan Waduk PLTA 
dengan Sungai Batang Mahat dengan posisi stasiun N: 00o12'45'' dan E: 100o49'00''. 

 
Stasiun 3 : Lokasi ini terletak di areal penangkapan ikan dengan posisi stasiun terletak pada N: 
00o13'12'' dan E: 100o48'44''. 
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 
Pengambilan dan Penanganan Sampel Air Kualitas Air (Fisika dan Kimia)   

Pengambilan sampel di lapangan dilakukan sebanyak tiga kali ulangan pada setiap stasiun 
dengan interval waktu pengambilan dua minggu. Alat yang digunakan untuk pengambilan sampel 
kualitas air berupa thermometer Hg, secchi disk, botol mineral, meteran, kertas pH dan botol BOD. 
Sedangkan sampel air untuk analisis nitrat dilakukan penambahan H2SO4 dan fosfat dilakukan 
penambahan dengan SnCl2 kemudian dibawa ke laboratorium untuk dianalisis. 

     
Biologi (Plankton) 

Sampel plankton diambil antara pukul 10.00-15.00 wib. Pengambilan sampel di lapangan 
dilakukan sebanyak tiga kali, dengan interval waktu sampling selama 2 minggu. Pengambilan sampel 
plankton dilakukan dengan menggunakan ember bervolume 5 liter sebanyak 50 liter disaring 
menggunakan plankton net No. 25, kemudian air yang tersaring dimasukkan ke dalam botol sampel yang 
berukuran 125 ml dan diawetkan menggunakan lugol 1% sebanyak 3-4 tetes. Setiap botol sampel diberi 
keterangan sesuai dengan stasiun yang diamati dan tanggal pengamatan. Sampel dimasukkan ke dalam 
cool box, selanjutnya sampel dibawa ke laboratorium Ekologi dan Manajemen Lingkungan Perairan 
Fakultas Perikanan dan Kelautan Universitas Riau untuk dilakukan proses identifikasi dan kemudian 
dihitung kelimpahannya. 

 
Perhitungan Plankton 

Perhitungan kelimpahan plankton dikakukan untuk mengerahui berapa besar kelimpahan spesies 
tertentu yang ditemukan selama pengamatan. Kelimpahan jenis plankton dihitung dengan 
menggunakan rumus menurut APHA (1989) yaitu : 

𝐍 = 𝐙	𝐱
𝐗
𝐘𝐱

𝟏
𝐕	 

Keterangan : N : Kelimpahan plankton (ind/L) 
V : Volume air yang disaring (50 L) 
X : Volume air yang tersaring (125 ml) 
Y : Volume 1 tetes pipet (0,05 ml) 
Z : Jumlah individu yang ditemukan (ind) 
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Indeks Keanekaragaman (H’) 
Analisa ini digunakan untuk mengetahui keanekaragaman jenis biota perairan. Persamaan yang 

digunakan untuk menghitung indeks ini adalah persamaan Shanon-Wiener:  
H’= -∑ pi ln pi 

Keterangan:  
H’  : Indeks diversitas Shanon-Wiener  
pi    : ni/N  
ni    : Jumlah individu jenis ke-i  
N    : Jumlah total individu  
 
Indeks Keseragaman (E) 
 

Indeks ini menunjukan pola sebaran biota, yaitu merata atau tidak. Jika nilai indeks 
keseragaman relatif tinggi maka keberadaan setiap jenis biota di perairan dalam kondisi merata.Indeks 
keseragaman (E) dihitung dengan menggunakan rumus:  

𝑬 =
𝑯′

𝑯	𝒎𝒂𝒌𝒔 
Keterangan:  
E           : Indeks keseragaman  
H maks : ln S (S adalah jumlah genera) 
 H’         : Indeks keanekaragaman  
 
Indeks Dominansi (C) 

Menurut Odum (1971), untuk mengetahui adanya dominansi jenis tertentu di perairan dapat 
digunakan indeks dominansi Simpson dengan persamaan berikut:  

𝐶 =23
𝑛𝑖
𝑁7

8

9:;

2 

Keterangan:   
C    : Indeks dominansi  
ni    : Jumlah individuke-i  
N    : Jumlah total individu  
 
Analisis Data 
 
Data yang diperoleh selama penelitian disajikan dalam bentuk tabel, dan dinyatakan dalam bentuk 
gambar atau grafik serta dianalisis secara deskriptif. kemudian Data-data tersebut dibandingkan 
dengan baku mutu air berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 82 tahun 2001 tentang Pengelolaan 
Kualitas Air Dan Pengendalian Pencemaran Air. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Parameter Lingkungan 
Parameter lingkungan yang diukur di perirairan Batang Mahat di sekitar Waduk 

PLTA Koto Panjang selama penelitian terdiri dari tiga parameter yaitu: parameter fisika 
(suhu dan kecerahan), parameter kimia (oksigen terlarut, karbondioksida bebas, derajat 
keasaman, nitrat dan fosfat) dan paramerer biologi (kelimpahan plankton). 
 
Parameter Fisika 
Suhu 

Suhu air pada Perairan Batang Mahat disekitar Waduk PLTA Koto Panjang berkisar 31-
32oC.  Suhu air di bulan Maret pada stasiun I dan II adalah 32oC untuk stasiun III yaitu 31oC, 
sedangkan pada bulan April dan Mei suhu air Perairan Batang Mahat tercatat 31oC. (Gambar. 2). 
 

Nilai suhu air di Perairan Batang Mahat di Sekitar Waduk PLTA koto Panjang tidak 
jauh berbeda. Hal ini dapat disebabkan oleh berbagai hal, diantaranya cuaca pada waktu 
penelitian termasuk dalam musim peralihan hujan ke musim kemarau, lokasi pengambilan 
sampel, waktu pengambilan sampel dan urutan pengambilan sampel. Asriyana dan Yuliana 
(2012) menyatakan bahwa peningkatan suhu pada kisaran toleransi akan meningkatkan laju 
metabolisme dan aktivitas fotosintesis fitoplankton 
 
Kecerahan 

Kecerahan di perairan Batang Mahat di Sekitar Waduk PLTA Koto panjang yang 
dilakukan selama penelitian diperoleh hasil 2,00-2,31 m. kecerahan di bulan Maret diperoleh 
hasil berkisar 2,00-2,14 m, pada bulan April kecerahan di perairan Batang Mahat memperoleh 
nilai yang sama dengan nilai kecerahan pada bulan Maret, sedangkan kecerahan pada bulan Mei 
diperoleh nilai kecerahannya berkisar 2,17-2,31 m. (Gambar 2). 

Adanya perbedaan nilai kecerahan antara bulan Maret dan April yang sedikit lebih 
randah dibandingkan bulan Mei diduga pada bulan Maret dan April pada daerah penelitian 
sebelum pengambilan sampel telah terjadi hujan. Selanjutnya, hujan yang turun membawa 
partikel partikel kedalam aliran air danau yang menyebabkan perairan danau menjadi keruh 
akibat tersebarnya partikelpartikel kedalam badan air danau sehingga menghalangi penetrasi 
intensitas cahaya matahari yang masuk kedalam perairan danau. Menurut Barus (2004) 
Cahaya Matahari yang masuk kedalam badan air akan mempengaruhi sifat optis dari air. 
Sebagian cahaya matahari tersebut akan diabsorsi dan sebagian akan dipantulkan keluar dari 
permukaan. Dengan bertambahnya kedalaman lapisan air maka intensitas cahaya akan 
mempengaruhi perubahan yang signifikan baik secara kualitatif dan kuantitatif. 

 
Parameter Kimia 
Oksigen Terlarut 

Konsentrasi oksigen terlarut di Perairan Batang Mahat di sekitar Waduk PLTA Koto 
Panjang yang dilakukan selama penelitian didapatkan hasil 4,32-6,90 mg/l. Konsentrasi oksigen 
terlarut pada bulan Maret 4,78-5,65 mg/l, pada bulan April konsentrasi oksigen terlarut 4,34-6,90 
mg/l dan konsentrasi oksigen teralrut pada bulan mei 4,78-5,20 mg/l (Gambar. 2) 

Tingginya konsentrasi oksigen terlarut pada stasiun 2 disebabkan kawasan ini masih 
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tergolong alami dan pada kawasan ini terdapat aliran air masuk (inflow) yang konsentrasinya 
lebih tinggi sehingga meningkatkan oksigen perairan tersebut. Hal ini sesuai dengan Wetzel 
dalam Hamitra (2018) menyatakan bahwa Aliran air masuk (inflow) merupakan salah satu 
sumber oksigen terlarut dalam perairan, dengan syarat inflow tersebut memiliki ketersediaan 
oksigen yang mencukupi. 
 
Derajat Keasaman (pH) 

Hasil pengukuran pH pada masing-masing Stasiun pengamatan yang telah dilakukan 
pada bulan Maret hingga bulan Mei 2019 di Perairan Batang Mahat di Sekitar Waduk PLTA 
Koto Panjang didapatkan kisaran pH 6. Nilai pH yang ideal bagi kehidupan organisme akuatik 
pada umumnya berkisar 6 sampai 8. Nilai perairan Batang Mahat di Sekitar Waduk PLTA Koto 
Panjang bersifat asam. Perairan ini tergolong asam
 karena pada umumnya kawasan Provinsi Riau merupakan daerah rawa gambut yang memiliki 
pH asam (Gambar 2).  
 
Nitrat 

Konsentrasi nitrat di perairan Batang Mahat di Sekitar Waduk PLTA Koto Panjang 
pada masing-masing Stasiun berkisar 0,0021-0,1375 mg/L (Gambar 2). Tingginya kadar nitrat 
di Stasiun III (0,1375 mg/L) karena pada kawasan ini terdapat aktifitas keramba jaring apung 
(KJA) yang menghasilkan sisa pakan dan sisa metabolisme yang berupa feses dan urin yang 
merupakan sumber bahan organik bagi perairan 

Rendahnya kadar nitrat pada Stasiun I (0,0021 m/L) karena kawasan ini masih 
tergolong alami dengan aktifitas perkebunan sehingga bahan organic yang masuk kedalam 
perairan Batang Mahat sedikit yang menyebabkan sumbangan kadar nitrat di kawasan ini 
sedikit disbanding dengan Stasiun II dan Stasiun III. Hal ini sesuai dengan pendapat Goldman 
dan Home dalam Marpaung et al., (2014), sumbernitrat diperairan berasal dari jaringan hewan 
yang telah mati, proses nitrifikasi oleh bakteri dekomposer, hancuran bahan-bahan organic, 
buangan limbah domestik, limbah industri, limbah perternakan dan pertanian (pupuk) 
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Gambar 2. Kualitas Air Muara Batang Mahat Sekitar Waduk PLTA Koto Panjang 
Fosfat 
Konsentrasi fosfat di perairan Batang Mahat di sekitar Waduk PLTA Koto Panjang 
pada masing-masing Stasiun pengamatan yang telah dilakukan selama penelitian 
berkisar 0,0177-0,0774 mg/L. Nilai konsentrasi fosfat dari hasil penelitian yang telah 
dilakuka dapat dilihat pada Gambar 7.  

Tingginya kadar fosfat pada Stasiun III, karena pada kawasan terdapatnya 
aktifitas keramba jaring apung (KJA), fosfat merupakan unsur penting dalam 
pembentukan protein dan membantu metabolisme sel suatu organisme. Rendahnya 
konsentrasi fosfat di Stasiun III, diduga bisa juga disebabkan karena faktor cuaca 
yang mana pada hari sebelum pengambilan sampel terjadi hujan dan volume air 
waduk bertambah sehingga dengan bertambahnya volume air menimbulkan luasan 
badan air juga bertambah. Dimanika fosfat dipengaruhi oleh suhu dan pH, hujan 
menyebabkan kondisi suhu dan pH berubah. 

Seller et al., dalam Indriani (2016) menyatakan bahwa pada lapisan 
permukaan konsentrasi fosfat rendah karena kelimpahan fitoplankton lebih tinggi jika 
dibandingkan dengan lapisan kedalaman dibawahnya. Sehingga fosfat di permukaan 
akan di manfaatkan oleh fitoplankton dalam proses fotosintesis. 
 
Jenis Plankton 
  

Keberadaan plankton sangat berpengaruh terhadap kehidupan di perairan 
karena memegang peran penting dalam rantai makanan bagi organisme perairan. Jenis 
plankton yang ditemukan di perairan Batang Mahat di sekitar waduk PLTA Koto 
Panjang selama penelitian  terdapat 21 jenis fitoplankton yang terdiri dari 5 kelas, yaitu: 
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Bacillariophyceae, Chlorophyceae, Dinophyceae, Euglenophyceae dan Synurophyceae. 
Adapula terdapat 2 jenis zooplankton yang terdiri dari 2 kelas yaitu: Magnolopsida dan 
Maxillopoda. (Tabel. 1) 
 

Tabel 1. Jenis Plankton Yang Ditemukan 

No. Kelas Spesies 
Stasiun 

I II II 
a. Fitoplankton      

1 Chlorophyceae Ankistrodesmus sp + + + 
  Closteriopsis longissima + - - 
   Dinobryon - - + 
   Gonatozygon monotaenium + - - 
   Kirchneriella sp + - + 
   Microcystis sp + - - 
   Netrium sp + - - 
   Schroederia sp + + - 
   Staurastrum crenulatum + + + 
   Staurastrum diachantum + + + 
   Staurastrum gracile + + + 
   Staurastrum paradoxon - + + 
   Staurastrum planctonicum + + + 

2. Bacillariophyceae Cocconeis sp + - - 
  Istmia sp + + - 
  Navicula sp - - + 
   Nitzchia sp - - + 
   Tabellaria sp - + - 

3. Dinophyceae Peridinium sp + + + 
4. Euglenophyceae Euglena sp + - - 
5. Synurophyceae Mallomonas - - + 

b. zooplankton     
6. Magnolopsida Naupilus sp + + + 
7. Maxillopoda Cyclops sp + + - 

 
Kelimpahan Plankton 

Kelimpahan plankton yang ditemukan di perairan Batang Mahat di sekitar 
Waduk PLTA Koto Panjang berkisar 20.000-64.250 ind/L. Nilai Kelimpahan 
plankton setiap stasiun dapat dilihat pada Tabel 3. Dapat dilihat bahwa kelimpahan 
plankton paling tinggi di stasiun II pada bulan Mei adalah 64.250 ind/L, sedangkan 
yang paling rendah pada stasiun stasiun 1 bulan Maret adalah 20.000 ind/L. (Tabel. 2) 

Tabel 2. Kelimpahan Rata-rata Plankton (ind/L) di Perairan Batang Mahat di 
sekitar Waduk   PLTA Koto Panjang 
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Nilai kelimpahan plankton di perairtan Batang Mahat disekitar Waduk PLTA Koto 
Panjang pada bulan Maret adalah 20.000-52.500 ind/L, untuk bulan April kelimpahan 
planktonnya adalah 29.250-42.750 ind/L dan pada bulan Mei kelimpahan plankton 
yang didapatkan adalah 22.500-64.250 ind/L. 
 

Jika dilihat dari kualitas air perairan Batang Mahat di sekitar Waduk PLTA Koto 
Panjang kadar nutrient yang diukur seperti nitrat dan fosfat, stasiun III memiliki kadar 
nutrient tertinggi dibandingkan stasiun lainnya yaitu 0,1375 mg/L. Pada stasiun ini 
terdapat aktifitas keramba jaring apung (KJA) yang menghasilkan sisa pakan dan sisa 
metabolisme yang berupa feses dan urin yang merupakan bahan organic bagi 
perairan. Menurut Alearts dan Santika (1984), Nitrat mertupakan salah satu senyawa 
penting untuk sintesis protein tumbuhan dan hewan. Nitrogen yang diserap oleh 
organisme berbeda dalam bentuk senyawa nitrat. Nitrat pada konsentrasi tinggi yang 
dapat menstimulasi pertumbuhan dan unsur nitrat ini sangat dibutuhkan oleh 
fitoplankton dalam proses fotosintesis dalam konsentrasi yang rendah. 

 
 

Tingginya kelimpahan plankton pada stsaiun II karna pada daerah ini merupakan daerah 
muara Batang Mahat yang berhubungan langsung dengan waduk PLTA Koto Panjang, 
daerah ini juga merupakan daerah penangkapan ikan, stasiun II ini juga merupakan 
wilayah yang kecerahannya lebih tinggi dari stasiun lainnya, diduga karena baiknya 
cahaya matahari yang masuk kedalam stasiun ini meningkatkan tingkat fotosintesis pada 
plankton. Sedangkan pada stasiun I kelimpahan plankton rendah karna daerah ini 
merupakan aliran dari Batang Mahat, pada daerah ini memunyai arus yang deras dan 
dikelilingi oleh tebing kemungkikanan adanya tebing yang ada di sekitaran stasiun I ini 
memhambat cahaya matahari yang mempengaruhi fotosintesis pada plankton, selama 
pengamatan di laboratorium sampel untuk stasiun I lebih banyak dedritus tumbuhan yang 
ditemukan. 

Stasiun Bulan Rata-rata 

 Maret   April Mei  
I 20.000 29.250 22.500 23916,67 
II 22.750 38.750 64.250 41916,67 
III 52.500 42.750 57.750 153000 
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Tingginya kelimpahan plankton pada stsaiun II karna pada daerah ini merupakan daerah muara Batang 
Mahat yang berhubungan langsung dengan waduk PLTA Koto Panjang, daerah ini juga merupakan daerah 
penangkapan ikan, stasiun II ini juga merupakan wilayah yang kecerahannya lebih tinggi dari stasiun 
lainnya, diduga karena baiknya cahaya matahari yang masuk kedalam stasiun ini meningkatkan tingkat 
fotosintesis pada plankton. Sedangkan pada stasiun I kelimpahan plankton rendah karna daerah ini 
merupakan aliran dari Batang Mahat, pada daerah ini memunyai arus yang deras dan dikelilingi oleh tebing 
kemungkikanan adanya tebing yang ada di sekitaran stasiun I ini memhambat cahaya matahari yang 
mempengaruhi fotosintesis pada plankton, selama pengamatan di laboratorium sampel untuk stasiun I lebih 
banyak dedritus tumbuhan yang ditemukan. 
 
4.     KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Karakteristik kualitas air perairan Batang Mahat di sekitar Waduk PLTA Koto Panjang selama penelitian 
masih tergolong baik, Dari hasil analisis diperoleh hasil parameter fisikanya yaitu Suhu berkisar 31-32oC 
dan kecerahan berkisar 200-231 cm. hasil analisis parameter kimia yaitu oksigen terlarut berkisar 4,32-6,90 
mg/L, derajat keasaman 6, karbondioksida bebas 0,39-3,9 mg/L, nitrat berkisar 0,0021-0,1375 mg/L dan 
Fosfat berkisar 0,0177-0,0774 mg/L.  

Hasil analisis paramerter biologi diantaranya Jenis plankton yang ditemukan di perairan Batang 
Mahat di sekitar waduk PLTA Koto Panjang selama penelitian  terdapat 21 jenis fitoplankton yang terdiri 
dari 5 kelas, yaitu: Bacillariophyceae, Chlorophyceae, Dinophyceae, Euglenophyceae dan Synurophyceae. 
Adapula terdapat 2 jenis zooplankton yang terdiri dari 2 kelas yaitu: Magnolopsida dan Maxillopoda. 
Kelimpahan plankton berkisar 20.000-64.250 ind/L, indeks keseragaman berkisar 1,88-2,83 ind/L, indeks 
keseragaman berkisar 0,48-0,95 ind/L dan indeks dominansi berkisar 0,19-0,36 ind/L. kondisi ini 
mendukung keberadaan plankton sebagai rantai utama makanan secara alami, namun secara lingkungan 
perairan Batang Mahat di sekitar Waduk PLTA Koto Panjang masih berada pada kisaran yang layak untuk 
kehidupan fitoplankton dan biota perairan akuatik lainnya. 

 
Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian diharapkan semua pihak  dan instansi terkait serta masyarakat agar 
menjaga kondisi perairan Batang Mahat di Sekitar Waduk PLTA Koto panjang dari aktifitas yang 
mempengaruhi perairan tersebut. Perlu adanya penelitian lanjutan terutama pengamatan dan pengukuran 
kualitas air dengan waktu yang lebih lama. Disamping itu perlu dilakukan pengelolaan dan pemantauan 
kualitas perairan secara berkelanjutan. 
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